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ABSTRAK 

Liana safitri 

HUBUNGAN PENGETAHUAN TENTANG KANKER SERVIKS DENGAN 

MOTIVASI MELAKUKAN VAKSINASI HPV PADA REMAJA PUTRI DI MTs 

HASYIM ASY’ARI BANGSRI 

45 halaman + 6 tabel + xii halaman depan + 11 lampiran 

Latar Belakang : kanker serviks merupakan tumor ganas yang menyerang organ 

reproduksi wanita pada Wanita. program pencegahan primer dengan vaksinasi 

kanker serviks pada remaja putri masih kurang, Akibatnya, mayoritas pasien yang 

datang berobat berada dalam kondisi kritis dan penyakitnya sudah stadium lanjut. 

Metode : Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

cross sectional dengan desain korelasi melalui observasi atau pengumpulan data, 

Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner. Jumlah responden sebanyak 100 

siswi. Data yang diperoleh diolah secara statistik dengan menggunakan rumus chi 

Square. 

Hasil : Berdasarkan hasil Analisa bahwa dari 100 responden penelitian, 

lkarakteristik lusia ldari l100 lresponden lyang lterbanyak ladalah lberusia l15 ltahun lyaitu 

lsebanyak l50 lresponden latau l50%, hasil penelitian juga menunjukkan 50% 

memiliki pengetahuan kanker serviks sedang, 10% responden memiliki 

pengetahuan baik, 35% responden memiliki pengetahuan kurang, sebanyak 52% 

responden memiliki motivasi tinggi untuk melakukan vaksin HPV, 46% responden 

memiliki motivasi sedang, 2% responden memiliki motivasi kurang. 

 

Simpulan : Ada hubungan antara pengetahuan tentang kanker serviks dengan 

motivasi melakukan vaksin HPV pada remaja putri di MTs Hasyim Asy’ari bangsri 

(p value <0,000) 

 

Kata Kunci : pengetahuan tentang kanker serviks, motivasi melakukan vaksin hpv 
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ABSTRACT 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE ABOUT CERVIC 

CANCER WITH THE MOTIVATION OF DOING HPV VACCINATION 

IN ADOLESCENT WOMEN AT MTs HASYIM ASY'ARI BANGSRI 

45 pages + 6 tables + xii preliminary pages + 11 appendices 

Background : Cervical cancer was a malignant tumor that attacks the female 

reproductive organs in women. Primary prevention programs with cervical cancer 

vaccination for young women are still lacking. As a result, the majority of patients 

who come for treatment are in critical condition and their disease is at an advanced 

stage. 

Methods : This research was a type of quantitative research with a cross-sectional 

approach with a correlation design through observation or data collection. Data 

collection was carried out using a questionnaire. The number of respondents was 

100 female students. The data obtained was processed statistically using the chi 

square formula. 

Results: Based on the results of the analysis that out of 100 research respondents, 

the characteristics of elderly l of 100 respondents were mostly aged l15 l years l, 

namely l50 l respondents or l50%, the results also showed 50% had moderate 

knowledge of cervical cancer, 10% of respondents had good knowledge, 35 % of 

respondents had less knowledge, as many as 52% of respondents had high 

motivation to do the HPV vaccine, 46% of respondents had moderate motivation, 

2% of respondents had less motivation. 

Conclusion : There was a relationship between knowledge about cervical cancer 

and motivation to do the HPV vaccine for young women at MTs Hasyim Asy'ari 

bangsri (p value <0.000) 

Keywords: knowledge about cervical cancer, motivation to do the hpv vaccine 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Khusus di sekitar mukosa vagina dan mukosa saluran serviks 

yang juga dikenal sebagai bagian bawah alat kelamin dan rahim wanita, 

kanker serviks merupakan tumor ganas yang menyerang organ reproduksi 

wanita pada wanita. Human Papilloma Virus (HPV) adalah penyebab 

utama kanker serviks, yang berkembang di leher rahim. Siapapun yang 

melakukan aktivitas seksual berpotensi tertular infeksi HPV genital 

(Panatto et al., 2012).   

Sebanyak 36.633 (17,2%) kasus baru kanker dilaporkan di 

Indonesia menurut data World Health Organization's Global Cancer 

Observatory (2020), dan dari data tersebut ditentukan bahwa kanker 

serviks menempati urutan kedua setelah kanker payudara. Kementerian 

Kesehatan melaporkan kasus kanker serviks sebesar 23,4 per 100.000 

orang pada 31 Januari 2019, dan rata-rata angka kematiannya 13,9 per 

100.000 orang. Menurut Kementerian Kesehatan Indonesia, 100 

kematian akibat kanker serviks per 1000 orang terjadi di Indonesia setiap 

tahun, atau satu setiap jam. Infeksi Human Papilloma Virus (HPV) adalah 

faktor utama (99%) di balik kanker serviks.  

Semakin banyak orang yang menerima vaksinasi, semakin baik 

peluang untuk menyembuhkan penyakit ini dan menurunkan bahaya 

kanker serviks pada wanita. American College of Obstetricians and 
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Gynecologists (ACOG) menyatakan bahwa vaksinasi HPV diperlukan 

untuk wanita berusia 11 hingga 12 tahun dan bagi mereka yang berusia 

13 hingga 26 tahun yang belum mendapatkan suntikan. Namun, hal itu 

juga dapat diberikan kepada anak-anak berusia sembilan tahun 

(Kusumaningrum, 2017). Namun dalam pelaksanaanya, ada yang ingin 

melakukan vaksin HPV dan ada yang tidak. Mereka yang ingin 

memberikan vaksin HPV melakukannya karena mereka memahami 

betapa pentingnya mencegah kanker serviks. Orang yang terdiagnosis 

kanker serviks sudah mencapai stadium lanjut karena kurangnya pilihan 

skrining dan edukasi mengenai penyakit tersebut, mereka kurang tertarik 

untuk mencari vaksin HPV sebagai pencegahan kanker serviks 

(Kusumaningrum, 2017).  

Hasibuan (2019) menyatakan bahwa program pencegahan primer 

dengan vaksinasi kanker serviks pada remaja putri masih kurang, 

sehingga berkontribusi pada tingginya angka kejadian kanker serviks di 

negara berkembang. Akibatnya, mayoritas pasien yang datang berobat 

berada dalam kondisi kritis dan penyakitnya sudah stadium lanjut. Selain 

itu, kanker serviks sering mempengaruhi kelompok sosial ekonomi yang 

buruk karena nutrisi, kekebalan, dan kebersihan pribadi semuanya terkait 

langsung dengan variabel sosial ekonomi. Kualitas dan jumlah makanan 

biasanya buruk di antara kelompok sosial ekonomi rendah, yang 

berdampak pada kekebalan tubuh (Kumalasari & Andhyantoro, 2012). 
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Pendidikan kesehatan melalui penyuluhan dan vaksinasi kanker 

serviks, seseorang dapat mencegah kanker serviks pada stadium dini 

(Kohli et al., 2012). Tingkat skrining dan pencegahan kanker serviks 

masih rendah di negara-negara terbelakang. Angka ini dipengaruhi oleh 

berbagai variabel, termasuk usia, status perkawinan, dan pendidikan 

(Lyimo & Beran, 2012). Hal ini didukung dengan pendapat Septadina 

(2015), langkah-langkah pencegahan primer, seperti meningkatkan 

inisiatif sosialisasi kepada masyarakat untuk mempraktikkan gaya hidup 

sehat, menghindari faktor risiko kanker, melakukan imunisasi dengan 

vaksin HPV, dan kemudian menindaklanjuti dengan deteksi dini kanker 

serviks melalui Pap smear atau inspeksi visual asetat (IVA) sebenarnya 

dapat menekan kejadian kanker serviks. 

Latar belakang ini juga didukung dari beberapa jurnal juga yang 

telah disusun oleh beberapa peneliti. Hasil penelitian Nurani, (2017) 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara keikutsertaan dalam tes IVA 

dan pengetahuan tentang kanker serviks pada wanita usia reproduksi. 

Untuk dapat mencegah dan menjaga kesehatan pribadi, diharapkan WUS 

selalu memperluas pengetahuan tentang masalah kesehatan, khususnya 

menangani kanker serviks, dan meningkatkan kesadaran akan kanker 

serviks melalui tes IVA. Marbun et al., (2020) menyatakan bahwa 

pengetahuan dan sikap positif sangat penting bagi WUS untuk 

berpengetahuan dan optimis untuk meningkatkan kesadaran dan minat 

deteksi dini kanker serviks di kalangan WUS. Untuk dapat memberikan 
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informasi dan pendampingan bagi wanita usia subur untuk melakukan 

diagnosis dini kanker serviks, sangat penting bagi wanita usia subur untuk 

mendapatkan banyak edukasi tentang deteksi dini. Selain itu, hal yang 

sama juga ditunjukkan dari penelitian oleh Farida (2017). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pap smear yang dilakukan pada 

wanita usia subur di Desa Tulungrejo Kecamatan Besuki Tulungagung 

berhubungan dengan kesadaran kanker. Penelitian ini menunjukkan 

hubungan antara terapi Pap smear pada wanita usia reproduksi dan 

pengetahuan tentang kanker serviks.  

Penelitian yang terakhir disusun oleh Mouliza & Maulidanita 

(2020). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara pemeriksaan IVA dengan pengetahuan ibu tentang kanker serviks. 

Strategi penelitian ini menggabungkan metode cross sectional dengan 

survei analitik. Seluruh ibu yang datang ke Puskesmas dan sebanyak 30 

responden dijadikan sampel penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan ibu tentang kanker serviks 

dengan pemeriksaan IVA. 

Berdasarkan uraian masalah diatas maka peneliti ingin meneliti 

dengan judul “Hubungan Pengetahuan Tentang Kanker Serviks dengan 

Motivasi Melakukan Vaksinasi HPV pada Remaja Putri di MTs Hasyim 

Asy’ari Bangsri”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan atau tidaknya antara pengetahuan tentang kanker 
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serviks  terhadap motivasi melakukan vaksinasi HPV pada remaja putri 

di MTs Hasyim Asy’ari Bangsri. 

 

B. Rumusan Masalah 

Human Papilloma Virus adalah penyebab utama kanker serviks, 

yang berkembang di serviks (HPV). Semakin banyak orang yang menerima 

vaksinasi, semakin baik peluang untuk menyembuhkan penyakit ini dan 

menurunkan bahaya kanker serviks pada wanita. Ada yang ingin 

memberikan vaksin HPV dan ada yang tidak. Mereka yang ingin 

memberikan vaksin HPV melakukannya karena mereka memahami betapa 

pentingnya mencegah kanker serviks. Selain itu, vaksinasi kanker serviks 

dan pendidikan kesehatan melalui konseling dapat digunakan untuk 

pencegahan primer.  

Berdasarkan latar belakang, peneliti berminat untuk melakukan 

penelitian dengan rumusan masalah “Apakah Terdapat Hubungan 

Pengetahuan tentang Kanker Serviks dengan Motivasi Melakukan 

Vaksinasi HPVpada remaja putri di MTs Hasyim Asy’ari bangsri?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan pengetahuan tentang kanker serviks dengan 

motivasi melakukan vaksinasi HPV pada remaja putri di MTs Hasyim 

Asy’ari Bangsri. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik remaja seperti umur pada remaja 

putri di MTs Hasyim Asy’ari Bangsri. 

b. Mengidentifikasi pengetahuan tentang kanker serviks pada remaja 

putri di MTs Hasyim Asyari. 

c. Mengidentifikasi motivasi melakukan vaksin HPV pada remaja 

putri di MTs Hasyim Asy’ari Bangsri. 

d. Menganalisa hubungan pengetahuan tentang kanker serviks dengan 

motivasi remaja melakukan vaksinasi HPV pada remaja putri di 

MTs Hasyim Asy’ari Bangsri.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

   Hasil penelitian dapat digunakan sebagai kontribuasi dalam 

menambah pemahaman kita tentang kesehatan reproduksi wanita, 

terutama dengan ketersediaan vaksin HPV, sehingga dengan informasi 

yang cukup, kesadaran pencegahan dini kanker serviks dapat 

meningkat. 

2. Bagi Institusi Kesehatan 

         Penelitian ini dapat diterapkan agar perempuan yang berhak 

mendapatkan pelayanan kesehatan yang baik, sederhana, dan ekonomis 

mendapatkan pelayanan dan konseling di bidang pekerjaannya. 
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3. Masyarakat  

   Tenaga kesehatan yang memberikan penyuluhan tentang 

pemberian vaksin HPV diharapkan dapat memanfaatkan temuan 

penelitian ini sebagai inspirasi atau pengetahuan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjaun Teori 

1. Motivasi iMelakukan iVaksinasi iHPV iPada iRemaja iPutri 

a. Pengertian iMotivasi 

Ketika motivasi dilihat dalam konteks kehidupan sehari-hari, 

itu dapat dilihat sebagai metode untuk menawarkan dorongan atau 

perasaan seseorang dengan tulus dan tanpa hambatan (Setiawan & 

Nusa Putra, 2021). 

Dalam Notoatmodjo (2014) merumuskan definisi motivasi 

adalah ketika seseorang bertindak atau berperilaku dengan cara 

tertentu untuk mencapai tujuan yang telah mereka tetapkan untuk 

diri mereka sendiri karena mereka termotivasi, yang didefinisikan 

sebagai perangsang keinginan dan kekuatan pendorong kemauan..  

b. Faktor- Faktor yang Berpengaruh Pada Motivasi 

Faktor yang berpengaruh pada motivasi:  

1) Faktor fisik dan proses mental, keadaan tubuh dan emosi  

2) Faktor hereditas, lingkungan dan kematangan atau usia  

3) Faktor instrinsik seseorang, seperti sikap, pengetahuan dan 

pendidikan.  

4) Fasilitas (sarana dan prasarana), adanya fasilitas kesehatan seperti 

Rumah Sakit, Puskesmas, Dokter dan Bidan  
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5) Situasi dan kondisi yang mempengaruhi misal lingkungan sekitar  

6) Program dan aktifitas, kegiatan yang dilakukan sehari - hari  

7) Audio Visual Aid (Media), media televisi dan radio 

c. Definisi Vaksin HPV 

      Vaksin berasal dari bahasa latin vacca (sapi) dan vaccinia (cacar 

sapi). Senyawa antigenik yang disebut vaksin digunakan untuk 

menciptakan kekebalan aktif terhadap suatu penyakit untuk 

menghentikan atau mengurangi gejala infeksi oleh organisme liar atau 

alami. Penerapan prinsip-prinsip imunologi yang paling terkenal dan 

paling efektif untuk kesehatan manusia adalah imunisasi, kadang-

kadang dikenal sebagai vaksinasi (Hasdianah, 2014). 

 i i i i  Awalnya menargetkan lesi tumor itu sendiri, antigen terkait 

tumor molekul yang hanya diekspresikan oleh tumor dan bukan oleh sel 

sehat adalah fokus tahap awal pengembangan vaksin kanker. Selain itu, 

peptida dan DNA digunakan sebagai antigen. Banyak strategi 

digunakan untuk meningkatkan potensi imunogenik antigen DNA 

karena sifat ini seringkali lemah. Teknologi rekombinan digunakan 

untuk membuat vaksin, yang terdiri dari virus-like protein (VLP), yang 

dibuat dengan mengkloning gen kapsid virus L1, yang memiliki 

kualitas imunogenik yang kuat (Gondo, 2019). Mengingat bahwa 

infeksi HPV sekarang diakui sebagai penyebab utama kanker serviks, 

ada peluang untuk mengembangkan vaksin untuk melakukannya. 

Dalam hal ini dikembangkan 2 jenis vaksin: 
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1) Vaksinasi untuk pencegahan yang merangsang kekebalan 

humoral untuk mencegah infeksi HPV. 

2) Pengobatan menggunakan vaksin untuk meningkatkan 

kekebalan seluler dan memungkinkan pemberantasan sel yang 

terinfeksi HPV (Gondo, 2019). 

       Karakteristik yang kuat, terbatas, selalu dikaitkan dengan 

pengurangan lesi, dan protektif terhadap infeksi dengan genotipe HPV 

yang sama adalah semua fitur dari respon imun yang tepat terhadap 

infeksi HPV. Antibodi humoral penting dalam situasi ini karena dapat 

mencegah infeksi HPV baik dalam percobaan in vitro maupun in vivo 

dengan menetralkan virus. Hanya selama fase serokonversi kadar 

serum mulai menetralisir dan kemudian mulai turun (Gondo, 2019).  

       Tingkat rendah ini terkait dengan penyakit virus. Tidak ada fase 

virus yang ditularkan melalui darah pada infeksi ini karena HPV 

bersifat intraepitel. Selain itu, protein L1 diekspresikan selama infeksi 

HPV produktif, dan partikel virus akan menumpuk di permukaan sel 

epitel tanpa menyebabkan kerusakan sel atau reaksi inflamasi, dan 

mereka tidak akan dikenali oleh makrofag atau sel presentasi antigen. 

Akibatnya, kelenjar getah bening dan limpa, dua organ yang penting 

bagi sistem kekebalan, mengandung partikel virus dan kapsidnya dalam 

jumlah sedang. Sebuah vaksin dibuat berdasarkan mekanisme kerja 

virus neuralizing, antibodi terhadap protein kapsid yang menjaga 
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terhadap infeksi HPV meskipun tingkat aktivitasnya rendah (Gondo, 

2019). 

2. Pengetahuan itentang iKanker iServiks 

a. Definisi Pengetahuan 

      Pengetahuan adalah hasil dari "mengetahui", yang terjadi 

setelah seseorang merasakan objek tertentu. Panca indera tubuh 

manusia penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan sentuhan 

digunakan untuk penginderaan menurut Bachtiar yang dikutip dari 

Notoatmodjo (2012).  

      Pendidikan dan pengetahuan saling terkait erat, dan 

diharapkan seseorang akan memiliki lebih banyak pengetahuan 

dengan pendidikan yang lebih besar. Namun perlu digarisbawahi 

bahwa memiliki sedikit pendidikan tidak selalu berarti memiliki 

sedikit pengetahuan. Fitur positif dan negatif sama-sama hadir dalam 

pengetahuan seseorang tentang suatu objek. Sikap seseorang akan 

ditentukan oleh dua faktor ini; semakin banyak faktor dan item 

positif yang diketahui, semakin baik sikap terhadap objek tertentu. 

Menurut filosofi World Health Organization (WHO) pengetahuan 

yang dikumpulkan dari pengalaman pribadi dapat digunakan untuk 

mengkarakterisasi satu jenis objek Kesehatan (Wawan & Dewi, 

2011) 
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b. Tingkatan Pengetahuan Dalam Domain Kognitif 

  Intensitas atau tingkat yang berbeda ada dalam pengetahuan 

seseorang tentang berbagai hal. Menurut Notoatmodjo (2014) 

dikategorikan secara luas ke dalam enam tingkat menurut yaitu:  

1) Tahu (know) 

Tahu memiliki makna untuk menarik kembali (memanggil) 

ingatan yang sebelumnya telah ada setelah mengamati sesuatu. 

2) Memahami (Comprehensif) 

Memahami sesuatu membutuhkan lebih dari sekadar 

mengetahui tentangnya dan mampu mendiskusikannya; 

seseorang juga harus dapat secara akurat menafsirkan apa yang 

diketahui tentang hal itu. 

3) Aplikasi (Aplication) 

Jika seseorang dapat menggunakan atau menerapkan prinsip 

yang diakui untuk keadaan yang berbeda, mereka telah 

memahami objek yang dimaksud. 

4) Analisis (Analysis) 

Kemampuan untuk mengkarakterisasi dan/atau memisahkan, 

kemudian mencari hubungan antara bagian-bagian dari suatu 

masalah atau objek yang terkenal adalah analisis. Kemampuan 

seseorang untuk memisahkan, mengelompokkan, dan 

menggambar diagram (bagan) pemahamannya terhadap suatu 
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objek merupakan tanda bahwa pengetahuannya telah maju ke 

tingkat analisis. 

5) Sintesis (synthesis) 

Kemampuan untuk mensintesis atau mengatur potongan-

potongan pengetahuan yang dimiliki seseorang secara logis 

dikenal sebagai sintesis. Dengan kata lain, kemampuan untuk 

membuat formulasi baru dari formulasi yang sudah ada dikenal 

sebagai sintesis. 

6) Evaluasi 

Evaluasi berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk 

melakukan penilaian terhadap suatu objek tertentu 

c. Pengertian Kanker Serviks 

    Sel epitel skuamosa adalah sumber utama kanker serviks, 

juga dikenal sebagai kanker serviks. Kanker serviks dapat 

berkembang dari sel serviks, tetapi juga dapat berkembang dari 

sel serviks atau keduanya. Mayoritas human papillomavirus 

menyebabkan kanker serviks, yaitu sejenis kanker atau 

keganasan yang berkembang di leher rahim, organ reproduksi 

wanita, dan lubang vagina.  

   Perkembangan sel-sel abnormal di dalam rahim dikenal 

sebagai kanker serviks, atau hanya kanker daerah serviks. 

Kanker diproduksi oleh sel-sel yang menyimpang ini. Leher 

rahim sistem reproduksi wanita, yang merupakan pembukaan 
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rahim dan terletak di antara rahim dan lubang hubungan, dapat 

mengembangkan kanker serviks (vagina).(Ratih, 2020). 

d. Tanda dan Gejala 

   Seperti virus influenza, infeksi HPV tidak selalu 

menyebabkan demam pada pejamu. Waktu yang diperlukan 

untuk menunjukkan tanda-tanda infeksi HPV klinis sangat 

bervariasi. Setelah infeksi HPV, kutil akan berkembang 

beberapa bulan kemudian, dan konsekuensi virus tidak akan 

bermanifestasi selama 10-20 tahun setelah hadir di serviks. Satu-

satunya orang yang secara fisik dapat mengalami serangan 

penyakit ini adalah pasien tua. Berikut ini adalah tanda dan 

gejala khas yang sering dialami oleh individu dengan kanker 

serviks stadium lanjut.: 

1) Keputihan tidak normal atau berlebih.  

2) Rasa sakit dan pendarahan saat berhubungan intim (contact 

bleeding)  

3) Pendarahan diluar siklus menstruasi  

4) Penurunan berat badan drastic. 

5) Jika kanker sudah sampai ke panggul, pasien akan mengeluh 

nyeri panggul dan mungkin juga mengalami kesulitan buang 

air kecil dan pembesaran ginjal. 
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3. Hubungan Pengetahuan tentang Kanker Serviks dengan Motivasi 

       Remaja putri harus diinformasikan tentang kanker serviks, 

termasuk pemahaman, justifikasi, keuntungan, dan metode pemberian 

vaksin HPV. Informasi ini dapat diperoleh dari berbagai sumber atau 

melalui pengalaman orang lain. Wanita muda mungkin kurang 

termotivasi untuk menerima vaksin HPV jika mereka tidak mengetahui 

tentang kanker serviks atau tidak memiliki informasi yang diperlukan. 

       Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang sebelumnya oleh 

Songthap (2012). Orang tua, guru, dan siswa masing-masing bersedia 

diimunisasi dengan proporsi masing-masing 26, 49, dan 43%. Orang tua 

ingin anak-anak mereka divaksinasi pada 41% kasus. Dengan skor rata-

rata masing-masing 6,91 (SD=1,75), 6,82 (SD=1,88), dan 6,70 

(SD=1,89), kesadaran akan HPV, kanker serviks, dan vaksin HPV 

tergolong sedang di kalangan siswa, orang tua, dan instruktur. Dengan 

nilai rata-rata masing-masing 3,46 (SD=0,41), 3,52 (SD=0,43), dan 3,46 

(SD=0,47) dari 5, sikap siswa, orang tua, dan guru dapat diterima. Dua 

puluh sembilan persen anak-anak, 36 persen orang tua, dan 33 persen 

instruktur siap membayar antara USD 14,3 dan USD 28,50 setiap dosis 

vaksin quadrivalen. Hal ini menunjukkan bahwa dengan pengetahuan 

tentang kanker serviks yang semakin baik, maka inisiasi untuk 

melakukan vaksinasi HPV juga semakin tinggi. 

         Hal yang sama juga ditunjukkan dari hasil penelitian oleh 

Japers (2011). Penerimaan vaksinasi HPV orang tua adalah 96,1%. Usia, 
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pendapat tentang kanker serviks, dan sikap umum terhadap vaksinasi 

ditemukan berkorelasi kuat dengan penerimaan vaksin HPV 

menggunakan regresi logistik. Persentase peserta yang pernah 

mendengar tentang kanker serviks, HPV, dan vaksin HPV masing-

masing adalah 66,0%, 16,6%, dan 15,8%. Pada skala 0 sampai 8, rata-

rata skor pengetahuan total adalah 1,91 (standar deviasi: 2,31). Pendapat 

positif terhadap vaksinasi dan keyakinan kesehatan seputar kanker 

serviks hadir. Harga vaksin yang mahal, kekhawatiran akan efek 

samping, dan tempat yang dipilih untuk imunisasi disebut-sebut oleh 

peserta sebagai potensi kendala penggunaan vaksin HPV. 
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B. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 2.1 Kerangka Teori 

 

 

 

 

Faktor yang 

mempengaruhi 

pengetahuan: 

1. Pendidikan 

2. Pekerjaan 

3. Umur 

4. Lingkungan 

5. Sosial budaya Pengetahuan 

Motivasi 

Tingkat pengetahuan : 

1. Tahu 

2. Memahami 

3. Aplikasi 

4. Analisis 

5. Sintesis 

6. evaluasi 

Pengetahuan tentang 

kanker serviks : 

1. Pengertian kanker 

serviks 

2. Tanda dan gejala 

kanker serviks 

Faktor yang 

memepengaruhi motivasi : 

1. Fisik 

2. Hereditas 

3. Intrinsik 

4. Fasilitas 

5. Situasi dan kondisi 

6. Program dan aktifitas 

7. Media 

Keterangan: 

  = Di teliti  

  = Tidak 

diteliti 

 

 

(Sumber : Darsini et al., 2019; Wahyuni, 2018; Martina et al., 2021; Masturoh & Anggita. 2018). 
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C. Hipotesis 

  Penegasan awal peneliti mengenai hubungan antar variabel adalah 

hipotesis, yang berfungsi sebagai penjelasan untuk hasil potensial penelitian 

(Dharma, 2011). Hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis Alternatif (Ha): Adanya hubungan pengetahuan remaja putri 

tentang kanker serviks dengan motivasi remaja melakukan vaksinasi 

HPV 

2. Hipotesis Nol (Ho): Tidak adanya hubungan pengetahuan remaja putri 

tentang kanker serviks dengan motivasi remaja melakukan vaksinasi 

HPV. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Kerangka Konsep 

Variabel Independen                       Variabel  Dependen 

          

Skema 3.1 Kerangka konsep 

 

B. Variabel penelitian 

1. Variabel Dependen 

 Variabel dependent (terpengaruh) ialah variabel yang dijadikan 

sebagai faktor yang dipengaruhi oleh sebuah atau sejumlah variabel lain 

(Nasution, 2017). Variabel Dependent dalam penelitian ini adalah 

motivasi remaja 

2. Variabel Independen 

 Variabel independent adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

dependen baik pengaruh positif atau pengaruh negatif.(Purwanto & 

Sulistyastuti, 2017). Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

pengetahun remaja tentang kanker serviks. 

 

 

 

 

Pengetahuan tentang 

kanker serviks 
Motivasi remaja 
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C. Jenis idan iDesain ipenelitian i 

 I Desain studi ini mempertimbangkan cara yang paling efisien untuk 

mengumpulkan dan mengevaluasi data untuk mencapai tujuan studi. 

Dengan pendekatan cross-sectional dengan desain korelasi melalui 

observasi atau pengumpulan data, penelitian ni menggunakan pendekatan 

kuantitatif. I 

 

D. Populasi dan sampel 

1. Populasi 

    Objek atau orang dengan ciri dan atribut tertentu yang dipilih oleh 

peneliti untuk diteliti dan digunakan untuk membentuk kesimpulan 

membentuk populasi, yang merupakan wilayah generalisasi (Sugiono, 

2019). Populasi yang akan digunakan dan ditetapkan oleh peneliti 

sebagai penelitian adalah siswi kelas 9 MTs. Hasyim asy’ari bangsri 

yang berjumlah 134 siswi. 

2. Sampel 

    Sampel menurut Sugiono (2019) adalah bagian dari jumlah dan 

karkteristik yang dimiiki oleh populasi tesebut. Kriteria pada penelitian 

ini, terdiri dari: 

a. Kriteria inklusi 

 Subyek penelitian harus memenuhi kriteria inklusi agar 

dapat dipertimbangkan sebagai sampel penelitian (Sugiono, 

2019). Kriteria inklusi pada penelitian ini, yaitu: 
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1. Remaja putri kelas 9 yang bersekolah di MTs Hasyim 

Asy’ari Bangsri 

2. Hadir disekolah saat pengambilan sampel 

3. Remaja putri yang bersedia menjadi responden 

b. Kriteria eksklusi 

 Kriteria eksklusi adalah kriteria yang menentukan apakah 

subjek penelitian tidak dapat mewakili sampel karena tidak 

sesuai dengan kriteria sampel penelitian, seperti kendala etika, 

penolakan untuk berpartisipasi sebagai responden, atau keadaan 

yang tidak memungkinkan dilakukannya penelitian (Sugiono, 

2019). Kriteria eksklusi dalam penelitia ini, yaitu: 

a. Remaja putri pada saat dilakukan penelitian tidak masuk 

sekolah 

b. Remaja pada saat dilakukan penelitian mengundurkan 

diri menjadi responden 

Penentuan besar sampel dihitung berdasarkan rumus: 

n =  
𝑁

1 + 𝑁(𝑑 2)
 

Keterangan: 

n = besar sampel  

N = besar populasi  

d = tingkat pengetahuan yang diinginkan (0,05) 
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 Dalam penelitian ini, jumlah populasi ada 134 siswi putri 

kelas VIII MTs Hasyim Asy’ari Bangsri. Jadi, perhitungannya 

adalah: 

Dengan memasukkan nilai-nilai diatas pada rumus, diperoleh  

n =  
𝑁

1 + 𝑁(𝑑 2)
 

 n =  134 

           1+134 (0,05)2 

    = 134 

           1+134 (0,0025) 

    = 134 

           1+0,335 

    = 134 

  1,335 

    = 100,374 

    =  100 (dibulatkan) 

 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut jumlah sampel yang 

dibutuhkan minimal 100 sampel. 
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E. Tempat ldan lWaktu lpenelitian 

Tempat dilakukannya penelitian di MTs hasyim Asyari Bangsri, 

Kabupaten Jepara.Pengumpulan data dan proses penelitian dilaksanakan 

bulan September-Desember 2022 

 

F. Definisi lOperasional 

 Seseorang, litem, latau laktivitas lyang lmemiliki latribut, lsifat, latau 

lnilai lyang lmemiliki lvariasi ltertentu lyang lditetapkan loleh lpeneliti lyang 

ldimaksudkan luntuk lditeliti lsebelum lditarik lkesimpulan ladalah lvariabel 

loperasional, lmenurut l(Sugiono, l2019). 

Tabel lberikut lmencantumkan lvariabel ldan lcara lkerjanya: 
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Tabel l3.1 ldefinisi loperasional 

Variabel Definisi 

loperasional 

Alat ldan 

lcara lukur 

Hasil lukur Skala 

lukur 

Tingkat 

lPengetahuan 

lKanker 

lServiks 

Merupakan 

lhasil 

lpengetahuan 

ltentang lkanker 

lserviks lsampai 

ltingkat l“tahu” 

lkemudian ldapat 

lmenjawab 

lpertanyaan 

lyang 

lberhubungan 

ldengan 

lmotivasi 

lmelakukan 

lvaksinasi lHPV. 

Kuesioner 

lterdiri ldari l26 

lpertanyaan 

ldengan 

lmemberi 

ltanda lcheck 

llist lpada 

lkolom lbenar 

latau lsalah. 

Cara lukurnya 

Jika lbenar l= l1 

Jika lsalah l= l0 

 

Baik: l76 l– 

l100 

Cukup: l l56 l– 

l75 

Kurang: l< l55 

Ordinal 

Motivasi 

ldalam 

lmelakukan 

lvaksinasi 

lHPV. 

Keinginan 

lpribadi latau 

ltanpa lpaksaan 

luntuk 

lmelakukan 

lvaksinasi lHPV. 

 

Kuesioner 

ldengan 

lmenggunakan 

lLikert lScale, 

lcara lukurnya 

ljika 

lpertanyaan 

lpositif lSS l= 

l1, lS l=2, lTS l= 

l3, lSTS l= l4. 

Jika 

lpertanyaan 

lnegative lSS l= 

l4, lS l3, lTS l= 

l2, lSTS l= l1 

Tinggi: l45- 

l60 

Sedang: l30 l- 

l45 

Rendah: l15 l– 

l30 

Ordinal 

 

 

G. Instumen l/ lalat lpengumpulan ldata 

1. Instrumen lpenelitian l 

  l l lInstrumen lpenelitian ladalah lalat-alat lyang lakan ldigunakan luntuk 

lpengumpulan ldata l(Sugiono, l2019). lPeneliti lmenggunakan lkuesioner 

lsebagai lalat luntuk lmengumpulkan ldata. lPembuatan linstrumen lharus 

lmengacu lpada lvariabel lpenelitian, ldefinisi loperasional, ldan lskala 
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l(Sugiono, l2019). lKuesioner lI lmerupakan lkuisioner luntuk lmengukur 

ltingkat lpengetahuan lyang ldari lhasil ladaptasi ldari lpenelitian lyang 

ldilakukan loleh lKusumaningrum lAmalia lRatna l(2017). lSkor lmaksimal 

lyang ldiperoleh lresponden luntuk lkuesioner lI lyaitu l26. 

Tabel l3.2 lkisi-kisi lkuisioner ltingkat lpengetahuan lkanker lserviks 

No. Komponen Nomor soal 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Definisi lkanker lserviks 

Faktor lpenyebab lkanker lserviks 

Gejala lkanker lserviks 

Faktor lrisiko lkanker lserviks 

Pencegahan lkanker lserviks 

1,2 

3,4 

5, l6, l7, l8, l9 

10, l11, l12, l13, l14, 15 

16, l17 

6. Tujuan lVaksin lHPV 18, l19, l20, l21 

7. Manfaat lVaksin lHPV 22, l23, l24, l25, l26 

Jumlah 26 

 

  l l lKuesioner lII lini lterdiri ldari litem lfavorable l(positif) ldimana 

lpernyataan lbenar ldan lunfavorable l(negatif) ldimana lpernyataan lsalah 

ldengan lmenyediakan lpilihan ljawaban ldan ldiukur ldengan lLikert lScale 

lyang lterdiri ldari lbeberapa litem lpertanyaan. lPada lpernyataan 

lfavourable, ljika lresponden lmenjawab lsangat lsetuju ldiberi lskor l4, ljika 

lsetuju ldiberi lskor l3, ljika ltidak lsetuju ldiberi lskor l2, ldan ljika lsangat ltidak 

lsetuju ldiberi lskor l1, lPada lpernyataan lunfavourable, ljika lresponden 

lmenjawab lsangat lsetuju ldiberi lskor l1, ljika lsetuju ldiberi lskor l2, ljika 

ltidak lsetuju ldiberi lskor l3, ldan ljika lsangat ltidak lsetuju ldiberi lskor l4, 

lsehingga lskor ltertinggi l60 ldan lskor lterendah l15. 

 

Tabel l3.3 lkisi-kisi lkuisioner lmotivasi lmelakukan lvaksinasi lHPV 
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H. Metode lpengumpulan ldata 

1. Data lprimer 

  l l l l l lData lprimer ladalah linformasi lyang ldikumpulkan loleh lpeneliti 

ldengan lmaksud luntuk lmengatasi lmasalah lyang ldihadapi. lPeneliti 

lmengumpulkan linformasi llangsung ldari lsumber lawal latau llokasi 

lproyek lstudi l(Sugiono, l2019). lDatar lprimer lyang ldikumpulkan 

lmeliputi: 

a. Data lmengenai lkarakteristik lresponden 

b. Data lmengenai lPengetahuan lRemaja lPutri ltentang lKanker 

lServiks 

c. Data lmengenai lMotivasi ldalam lmelakukan lVaksinasi lHPV lpada 

lRemaja lPutri lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ldidapat 

ldengan lmenggunakan lKuisioner. 

Variabel Jumlah No  

Item 

Jenis 

Pertanyaan 

Motivasi 15 1 Positif/intrinsik 

2 Positif/intrinsik 

3 Negatif/ekstrinsik 

4 Positif/ekstrinsik 

5 Positif/ekstrinsik 

6 Negatif/intrinsik 

7 Negatif/ektrinsik 

8 Negatif/ektrisik 

9 Positif/intrinsik 

10 Negatif/intrinsik 

11 Positif/intrinsik 

12 Positif/ekstrinsik 

13 Negatif/ekstrinsik 

14 Positif/ekstrinsik 

15 Negatif/intrinsik 
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2. Data lsekunder 

  l l l lData lsekunder ladalah ldata lyang ldidapatkan lsecara ltidak llangsung 

ldari lobjek lpenelitian l(Sugiono, l2019). lProses lpengumpulan ldata 

ldilaksanakan lmelalui lberbagai ltahapan lyaitu lsebagai lberikut l: l 

1. Peneliti lmalakukan lizin lke lFakultas lIlmu lKeperawatan lUnissula 

luntuk lmeminta lsurat lizin lstudi lpendahuluan 

2. Peneliti lmelakukan lpengajuan lsurat lijin lpenelitian lke lkepala 

lsekolah lMts lHasyim lAsyari lBangsri 

3. Melakukan lobservasi ldan lwawancara lstudi lpendahuluan 

4. Peneliti lmelakukan lizin lke lpihak lMts lHasyim lAsyari lBangsri 

luntuk lmeminta ldaftar lpenduduk ldi lMts lHasyim lAsyari lbngsri 

lserta lmengatur ljadwal lmelakukan lpengisian lkuesioner lterhadap 

lresponden 

5. Memberikan llembar lpersetujuan lkepada lresponden lagar likut 

lserta ldalam lriset lpenelitian lserta lmenandatangani llembar 

lpersetujuan l(Informed lConsent) 

6. Menjelaskan lagar lresponden lfaham lserta ljelas ltentang lcara 

lpengisian lkuesioner lyang ldi lberikan lterhadap lresponden 

7. Pengambil ldata lserta lpengisian lkuisioner lkepada lsiswi lMts 

lHasyim lAsyari lBangsri lyang lakan lditeliti 

8. Mengolah ldata lserta lmenganalisis lhasil ldari lpenelitian 

9. Mengujikan lhasil lpenelitian 

I. Rencana analisis Data 
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1. Pengolahan penelitian 

         Data yang telah dikumpulkan akan dilakukan pengolahan data 

dengan cara sebagai berikut: 

a. Editing, untuk memastikan bahwa tidak ada kesalahan yang 

dilakukan pada saat pengisian kuesioner, peneliti melengkapi 

dan mengklarifikasi data yang telah dikumpulkan. 

b. Coding, untuk mempermudah analisis data dan pemasukan data, 

akan diberikan kode khusus untuk setiap kuesioner.  

c. Entering, melibatkan memasukkan kode yang mewakili hasil 

data dari responden dengan benar ke dalam program komputer 

atau perangkat lunak.  

d. Cleaning, untuk menjamin bahwa semua informasi yang 

dimasukkan ke dalam sistem pengolahan data adalah akurat. 

2. Analisa data 

     Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini ialah alat bantu 

komputer melalui program SPSS 26 version for windows. Untuk data 

yang diperoleh kemudian dianalisa dengan analisa univariat dan analisa 

bivariat. 

 

 

a. Analisa univariat 

    Analisis univariat mengkaji suatu variabel tunggal untuk 

memastikan distribusinya guna mengkarakterisasi dan 
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menjelaskan sifat-sifat masing-masing variabel penelitian 

(Fatimah et al., 2020). Analisa univariate pada penelitian ini 

adalah Pengetahuan tentang kanker serviks dengan motivasi 

melakukan vaksinasi HPV pada remaja putri Di MTs Hasyim 

Asy’ari bangsri. 

b. Analisis bivariate 

    Dua variabel yang dianggap terhubung atau terkait 

dikenakan analisis bivariat (Basuki, 2019). Analisis bivariat 

merupakan analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian. Ini melibatkan melakukan uji statistik sesuai dengan 

skala data yang tepat untuk menentukan hubungan antara 

variabel bebas (bebas) dan variabel terikat (terikat). Uji Chi 

Square adalah metode statistik yang digunakan dalam penelitian 

ini (X2). Hipotesis penelitian diuji dengan menggunakan uji Chi 

Square apabila variabel bebas dan variabel terikat keduanya 

kategorik.  

Adapun persamaan Chi Square adalah sebagai berikut:  

X 2 = ∑ (0 – E)2  

Df = (k-1) (b-1)  

keterangan: X2 = Chi Square  

0 = nilai yang diamati  

E = nilai yang diharapkan  

Df = derajat kebebasan  
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k = kolom  

b = baris 

Kriteria pengujian hipotesis pada analisis ini yaitu: 

< α maka Ho ditolak dan Ha diterima 

>α maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Hubungan keeratan koefisien dikategorikan sebagai berikut: 

Kategori Tingkat keeratan 

0,0 - < 0,2 sangat lemah 

0,2 - < 0,4 Lemah 

0,4 - < 0,6 Sedang 

0,6 - < 0,8 Kuat 

0,8 – 1 sangat kuat 

 

 

J. Etika penelitian 

          Agar penelitian dapat dilakukan secara etis, perilaku tidak etis harus 

dihindari. Menurut Fatimah et al., (2020) maka dilakukan prinsip-prinsip 

sebagai berikut  

1. Lembar Persetujuan (Informed consent) 

   Deskripsi proyek studi, tujuan, metode, manfaat bagi peserta, dan 

bahaya apa pun, semuanya disertakan dalam formulir izin. Agar 

responden memahami bagaimana penelitian ini dilakukan, pernyataan 

dalam formulir persetujuan dibuat secara eksplisit dan mudah dipahami. 

Formulir persetujuan diisi dan ditandatangani dengan sukarela oleh 

orang-orang yang bersedia melakukannya. 
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2. Anonimitas 

   Untuk menjaga kerahasiaannya, peneliti hanya mengkodekan 

lembar tersebut dan tidak mencantumkan nama responden. 

3. Confidentiality (Kerahasiaan) 

   Confidentiality yaitu tidak akan mempengaruhi statistik dan 

temuan studi berdasarkan data individu, karena data diberikan secara 

kelompok. 

4. Sukarela 

   Tidak ada unsur paksaan atau tekanan langsung atau tidak langsung 

dari peneliti terhadap responden potensial atau sampel penelitian karena 

peneliti sepenuhnya sukarela. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

Lokasi lpenelitian lini ldi lMTs lhasyim lAsyari lBangsri, lKabupaten lJepara. 

lPenelitian ldilakukan lbulan lMTs lhasyim lAsyari lBangsri, lKabupaten lJepara ldengan 

lmenggunakan lkuesioner ldalam lbentuk lhard. lDengan lpendekatan lcross-sectional 

ldengan ldesain lkorelasi lmelalui lobservasi latau lpengumpulan ldata, lpenelitian lini 

lmenggunakan lpendekatan lkuantitatif. lPopulasi ldalam lpenelitian ladalah lsebanyak 

l100 lresponden luntuk lmenguji lhipotesis lpenelitian, ldimana ljumlah ltersebut lsudah 

lsesuai ldan lmemenuhi lkriteria linklusi ldan lekslusi. lPenelitian lini ldilakukan luntuk 

lmengetahui lPengaruh lPengetahuan ltentang lKanker lServiks ldengan lMotivasi 

lMelakukan lVaksinasi lHPV lpada lremaja lputri. 

 

A. Karakteristik lResponden 

 l  Karakteristik lresponden lmerupakan lciri lyang lkhas lyang ldimiliki loleh 

lseorang lresponden. lPada lpenelitian lini lkarakteristik lresponden lmeliputi lusia. 

lAdapun ldistribusi lkarakteristik lresponden lsebagai lberikut l: 
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Tabel l4.1 lDistribusi lresponden lberdasarkan Karakteristik responden 

Tabel 4. 1 Karakterisitik Usia Responden 

 

Usia Frekuensi (F) Presentase (%) 

14  48 48% 

15  50 50% 

16  2 2% 

Total 100 100% 

 

Pada ltable l4.1 lmenunjukan lbahwa lkarakteristik lusia ldari l100 lresponden 

lyang terbanyak ladalah lberusia l15 ltahun lyaitu lsebanyak l50 lresponden latau 

l50%. 

 

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Kanker 

Serviks Dan Motivasi Melakukan Vaksin HPV 

Karakteristik Kategori Frekuensi (F) Persentase % 

Pengetahuan Kanker Serviks Baik 10 10 

 Cukup 55 55 

 Kurang 35 35 

Motivasi Vaksinasi HPV Kurang 2 2 

 Cukup 46 46 

 Baik 52 52 

Total  100 100% 

 

Tabel 4.2 menjelaskan ldari l100 lresponden lyang lmempunyai lpengetahuan 

lkanker lserviks l lcukup lsebanyak l55 lresponden ldengan lpersentasen l55% l 

Point l2 menunjukan ldari l100 lresponden lyang lmempunyai ltingkat lmotivasi 

lmelakukan lvaksinasi lHPV lpaling ltinggi ladalah lbaik lsebanyak l52 lresponden 

ldengan lpersentase l52%. 
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B. hubungan  Pengetahuan ltentang lKanker lServiks ldengan lMotivasi 

lMelakukan lVaksinasi lHPV lPada lRemaja lPutri 

     Pengukuran lmengenai lpengetahuan lkanker lserviks ldiukur ldengan l26 litem 

lkuesioner lsedangkan lmotivasi lmelakukan lvaksinasi lHPV ldiukur ldengan l15 litem 

lkuesioner. lJumlah lnilai ljawaban lresponden ldibagi lmenjadi l3 lkategori. Distribusi 

lFrekuensi lBerdasarkan lPengetahuan lKanker lServiks ldam lMotivasi lMelakukan 

lvaksinasi Lhpv. selanjutnya ldiuji lmenggunakan lkorelasi lUji lChi-Square. lHasil 

lpengujiannya ldisajikan lsebagai lberikut l: 

Tabel l4.3 lUji lChi-Square lPengetahuan lKanker lServiks ldan lMotivasi 

lMelakukan lVaksinasi lHPV 

Motivasi lmelakukan l 

vaksin lHPV 

  Rendah Sedang l Tinggi l Total l P l 

Value 

Pengetahuan Baik 0 5 5 10 0,000 

Tentang l Cukup 1 25 29 55   

Kanker 

lserviks 

kurang 1 16 18 35   

 Total l 2 46 52 100  

 
 

Hasil luji lChi-square l lmenunjukkan lp lValue l0,000 l(p<0,05) lartinya lbahwa 

lada lhubungan lyang lsignifikan lantara lpengetahuan lkanker lserviks ldengan lmotivasi 

lmelakukan lvaksinasi lHPV.  
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BAB lV 

PEMBAHASAN 

Pada Pengantar Bab ini, peneliti memaparkan hasil dari penelitian yang 

berjudul hubungan pengetahuan tentang kanker serviks dengan motivasi melakukan 

vaksin HPV pada remaja putri di MTs. Hasyim asy’ari bangsri. Hasil yang disajikan 

menggambarkan karakteristik responden yaitu usia, sedangkan analisa univariat 

yaitu pengetahuan tentang kanker serviks dan tingkat motivasi melakukan vaksin 

HPV serta analisa bivariat yang menjelaskan hubungan pengetahuan tentang kanker 

serviks dengan motivasi melakukan vaksin HPV. Berikut hasil pembahasannya : 

 

A. lIntepretasi ldan lDiskusi lHasil 

1. Usia 

 l l lHasil lpenelitian ldidapatkan lsampel lresponden lyang lberusia l14 ltahun 

lsebanyak l48%, lusia l15 ltahun lsebanyak l50% lsedangkan lusia l16 ltahun lsebanyak 

l2%. lDengan ldemikian lhasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lmayoritas lsampel 

lberusia l15 ltahun latau lsebanyak l50%. lUmur lmerupakan lsuatu ltingkat 

lkematangan lpikiran lseseorang l(Rahmadini let lal., l2022) lsejalan ldengan 

lpenelitian lLiddon let lal l(2012), lyang lmenunjukkan lbahwa lwanita ldengan lusia 

llebih ltua llebih lbanyak lyang lmelakukan lvaksinasi lHPV ldibandingkan ldengan 

lusia lmuda. lUsia lmerupakan lsalah lsatu lfaktor lrisiko lkanker lserviks. lSemakin ltua 

lusia lseorang lwanita lmaka lrisiko luntuk lterkena lkanker lserviks lakan lsemakin 

lbertambah. l 
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Hal lini lmengakibatkan lpeningkatan lpersepsi lterhadap lrisiko lkanker lserviks 

lpada lwanita lyang lberusia llebih ltua. lPada lwanita lyang lmempunyai lpersepsi lrisiko 

llebih ltinggi lcenderung lberusaha luntuk lmelakukan ltindakan lpencegahan lkanker 

lserviks l(Maulana, l2015). lMenurut lpenelitan lJones ldan lCook l(2017), lyang 

lmenyatakan lbahwa lwanita lmuda llebih lcenderung lmelakukan lvaksinasi lHPV. 

lWanita lyang lberusia l14–19 ltahun lmempunyai lkemungkinan l5,36 lkali llebih 

lbesar ldalam lmelakukan lvaksinasi lHPV ldibandingkan ldengan lwanita lyang 

lberusia l22–32 ltahun. lHasil lpenelitian l(Rosenthal let lal l2019) ljuga lmenunjukkan 

lbahwa lsemakin lbertambahnya lusia, lkeinginan luntuk lmelakukan lvaksinasi lHPV 

lsemakin lberkurang. lMereka lmenganggap lbahwa lsudah lterlambat luntuk 

lmelakukan lvaksinasi lpada lusia ltua. lHal lini lkarena lvaksin llebih lefektif ldiberikan 

lsejak lwanita lmasih lmuda ldan lbelum lterpapar lvirus lHPV. 

2. Pengetahuan lTentang lKanker lServiks 

Berdasarkan lhasil lpenelitian lPengetahuan ltentang lvaksinasi lkanker 

lserviks, ldidapatkan lhasil lbahwa lsebagian lremaja lputri lmemiliki lPengetahuan 

lcukup lsebanyak l55 lresponden l(55%). l lHasil lpenelitian lini ltidak lsejalan ldengan 

lpenelitian lyang ldilakukan loleh lMuhaya l(2014) ltentang lhubungan lpengetahuan 

ldan lPengetahuan lmengenai lHPV ldan lkanker lserviks lterhadap lpenerimaan 

lvaksinasi lHPV, lmendapatkan lhasil lbahwa lsebagian lbesar lremaja lputri lmemiliki 

lPengetahuan lcukup lsebnayak l(55%) lmengenai lkanker lserviks, ldan lvaksinasi 

lHPV. lHal lini lterjadi lkarena lbanyak lfaktor lyang lmempengaruhi lPengetahuan 

lremaja lputri ltersebut. lPengetahuan lmerupakan lhasil lpenginderaan lmanusia 

lterhadap lsuatu lobjek, lsebagian lbesar lpengetahuan lseseorang ldiperoleh lmelalui 
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lindera lpenglihatan l(mata) ldan lindera lpendengar l(telinga). lPengetahuan lsangat 

ldipengaruhi loleh lintensitas latau ltingkat lyang lberbeda-beda lterhadap lsuatu lobjek 

l(Rahmadini let lal., l2022) 

Dalam lpenelitian lini lresponden lmerupakan lsiswi lkelas lIX lyang 

lbersekolah ldi lMTs lHasyim lAsy’ari lswasta lsehingga lterdapat lkemungkinan 

lbahwa lsiswi ljarang lterpapar loleh linformasi lkesehatan lbaik ldari lpenyuluhan lyang 

ldilakukan loleh linstansi lkesehatan lpemerintah lmaupun lswasta l(Notoatmodjo, 

l2018) lKanker lserviks lbukan lmerupakan lpenyakit lgenetik lnamun lyang lmenjadi 

lfaktor lrisiko lyang lditurunkan ladalah lfaktor lkerentanan lterhadap linfeksi lHPV. 

lNamun lpada lriwayat lkeluarga lyang lmenderita lkanker lserviks lmerupakan lsalah 

lsatu lfaktor lrisiko lkanker lserviks. lSelain litu lriwayat lkeluarga lmenderita lkanker 

lserviks lberdampak lpada ltingkat lpersepsi lkerentanan ldan lkeparahan lyang 

ldirasakan llebih ltinggi l(Septadina, l2019) l 

Penelitian lini lmendukung lbeberapa lpenelitian lsejenis lbahwa ltingkat 

lpengetahuan lyang ldimiliki lremaja lmempunyai landil lbesar ldalam ldorongan 

lminat lmelakukan lvaksinasi lHPV. lUntuk lmeningkatkan lpengetahuan ldan 

lkesadaran ltentang lvaksiansi lHPV ldan lkanker lserviks lperlu ldilakukan lpemberian 

linformasi lmelalui lpromosi lkesehatan l(Dewi let lal., l2021). lBerdasarkan lkuesioner 

lyang ldibagikan lkepada lMTs lhasyim lAsyari lBangsri, lKabupaten lJepara., lsiswi ldi 

lsekolah lini lbelum lpernah ldiberikan lpendidikan lkesehatan ltentang lkanker lserviks 

ldan lvaksinasi lHPV. lWalaupun ldemikian ltidak lada lremaja lputri lyang lmemiliki 

lPengetahuan lkurang ltentang lvaksinasi lkanker lserviks. lHal lini ldapat ldisebabkan 

lkarena ljaman lsekarang linformasi lmudah ldidapatkan lmelalui lmedia lsosial, lmedia 
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lcetak, lmaupun lmedia lelektronik lserta ldapat ldiakses lmelalui linternet lsehingga 

lsiswi lmampu lmengetahui lkanker lserviks ldan lvaksinasi lHPV lsehingga ltidak lada 

lsiswi lyang lmemiliki lPengetahuan lkurang lbaik. lSumber linformasi ladalah lfaktor 

lyang ldapat lmempengaruhi ltingkat lpengetahuan ldari lseseorang, ldimana lsumber 

linformasi lbisa ldidapat ldari lmedia lelektronik ldan lmedia lcetak. lSalah lsatu lsumber 

linformasi lpaling lumum lyang ldigunakan ladalah lkomunikasi lmassa. lKomunikasi 

lmassa lmenyiarkan linformasi, lgagasan ldan lsikap lkepada lkomunikan lyang 

lberagam ldalam ljumlah lyang lbanyak ldengan lmenggunakan lmedia. lPada 

lhakekatnya lkomunikasi lmassa ladalah lkomunikasi lyang lmenggunakan lmedia 

lmassa lsebagai lsaluran lpesan lkomunikasinya (Septadina, l2019) lpengetahuan 

lyang ltinggi lakan lmenyebabkan lseseorang lbersikap llebih lbaik lterhadap lsuatu 

lobjek l. lKurangnya lpengetahuan ltentang lkanker lserviks ldan lvaksin lHPV lakan 

lmempengaruhi lsiswi luntuk ltidak lmelakukan lvaksinasi lHPV. lResponden lyang 

lmemiliki lpengetahuan lyang lkurang ltentang lkanker lserviks ldan lvaksinasi lHPV 

lmaka lakan lcenderung lmemiliki lperilaku lyang lkurang lbaik ldalam lpencegahan 

lkanker lserviks lterlebih lmelalui lvaksinasi lHPV l(Dethan l& lSuariyani, l2017) 

3. Motivasi lUntuk lMelakukan lVaksinasi lHuman lPapilloma lVirus l(HPV) 

 l l l l lBerdasarkan lhasil lpenelitian, lmasih lada lremaja lputri lmemiliki lmotivasi 

lyang lrendah. lHal lini ldapat ldisebabkan lkarena lresponden ldalam lpenelitian lini 

ladalah lkelas l9 lSMP lsehingga lresponden ldapat ldengan lmudah lmengakses 

linformasi ldari lberbagai lsumber, lmisalnya lmedia lsosial, lmedia lelektronik, lmedia 

lcetak lataupun ldari ltemannya ltentang lbahaya lkanker lserviks lsehingga lmereka 

ltermotivasi lmelakukan lvaksinasi lHPV luntuk lmencegah lkanker lserviks. 
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lmeskipun lada lresponden lyang lbermotivasi lrendah lakan ltetapi lada lbeberapa 

lresponden lyang lmemiliki lmotivasi ltinggi, lhal lini ldipengaruhi loleh lpada lsaat 

lresponden lmengisi lkuesioner ldan lmereka ltermotivasi luntuk lmelakukan 

limunisasi lHPV l(Gondo, l2019) lpencegahan lprimer lterhadap lkanker lserviks ldapat 

ldilakukan ldengan lpemberian ledukasi lkesehatan lmelalui lpenyuluhan lserta 

lpemberian lvaksinasi lkanker lserviks, ldengan ladanya lpenyuluhan lpada lremaja 

lputri lakan lmemberikan lmotivasi lyang ltinggi luntuk lmelakukan lvaksinasi lkanker 

lserviks. lSehingga lsemakin ltinggi lpengetahuan lyang ldimiliki loleh lsiswi lMTs 

lHasyim lAsy’ari lakan lmeningkatkan lmotivasi luntuk lmelakukan lvaksinasi lkanker 

lserviks l(Sinthia  et al., 2018) 

Hal ltersebut ldapat lterjadi lkarena lbanyak lfaktor lyang lmempengaruhhi 

lmotivasi. lMenurut lUno l(2020) lterdapat ldua lfaktor lyang lmempengaruhi 

lmotivasi, lyaitu lfaktor lintrinsik ldan lfaktor lekstrinsik. lFaktor lintrinsik lyang 

lmempengaruhi lmotivasi lterdiri ldari lfisik, lproses lmental, lfaktor lkematangan lusia, 

lkeinginan ldalam ldiri lsendiri, ldan ltingkat lpengetahuan. lSedangkan lfaktor 

lekstrinsik lterdiri ldari llingkungan, ldukungan lsosial, lmedia. lMotivasi ldalam 

lpenelitian lini ladalah ldaya lupaya lyang lmendorong lremaja lputri luntuk 

lmelaksanakan lvaksinasiHuman lPapilloma lVirus l(HPV), lbaik lmotivasi lintrinsik 

lmaupun lekstrinsik l(Runiari let lal., l2020) 

Data lyang ldiperoleh ldari lhasil lpenelitian lmotivasi lremaja lputri luntuk 

lmelakukan lvaksinasi lhuman lpapilloma lvirus l(HPV) lmendapatkan lhasil lbahwa 

lsebagian lbesar lresponden ldalam lpenelitian lini lmemiliki lmotivasi lkurang luntuk 

lmelakukan lvaksinasi lHuman lPapilloma lVirus l(HPV) lyaitu lsebanyak l52 
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lresponden l(52%). lHasil lpenelitian lini ltidak lsejalan ldengan lpenelitian lyang 

ldilkukan loleh lCintia lDevi lUtami l(2015) lyang lmendapatkan lhasil lbahwa lhampir 

lseluruh lresponden lmemiliki lmotivasi ltinggi lyaitu l98,31%. lProgram lpemberian 

lvaksin lHuman lPapilloma lVirus l(HPV) ldalam lupaya lpencegahan ldini lkanker 

lservik ldapat lberjalan ldengan lbaik lapabila ladanya lmotivasi lyang lkuat lbaik ldari 

ldalam ldiri lremaja lputri lmaupun ldari llingkungan l(Runiari let lal., l2020) 

 

B. Hubungan lPengetahuan ltentang lkanker lserviks ldengan lmotivasi luntuk 

lmelakukan lvaksinasi lHPV 

Setelah ldilakukan lpengolahan ldata ldengan lmenggunakan lteknik luji lnon-

parametrik ldengan lmetode lUji lChi-Square ldengan lbantuan lkomputer. lHasil luji 

lstatistik ldiperoleh lnilai l0,000 l< l0,000, lmaka lHo lditerima ldan ldapat ldisimpulkan 

lbahwa lada lhubungan lPengetahuan lremaja lputri ltentang lvaksinasi lkanker lserviks 

ldengan lmotivai lmelakukan lvakisin lHuman lPapilloma lVirus l(HPV) ldi lMTs 

lhasyim lAsyari lBangsri, lKabupaten lJepara. 

Sementara litu lnilai lkoefisien lkorelasi lyang ldiperoleh ldari luji lstatistic 

lbernilai lpositif lyaitu l0,000. lIni lmenunjukkan lbahwa lada lhubungan lyang 

lsignifikan lantara lpengetahuan lkanker lserviks ldengan lmotivasi lmelakukan 

lvaksinasi lHPV. lHal lini ldapat ldiartikan lpula lbahwa lpengetahuan lkanker lserviks 

ltidak lmempunyai lkorelasi ldengan lmotivasi lmelakukan lvaksinasi lHPV. lHal lini 

lsesuai ldengan lteori lsikap lmerupakan lreaksi latau lresponden lseseorang lyang 

lmasih ltertutup lterhadap lsuatu lstimulus latau lobjek. lSikap lberpengaruh lpada 

lpembentukan lminat lkarena ladanya lkecenderungan ldalam lsubjek luntuk lmenrima 

latau lmenolak lmerespon latau ltidak lmerespon lsuatu lobjek lyang lberharga lbaik latau 
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ltidak l lWanita lremaja lyang ltelah lmendapatkan linformasi ltentang lvaksin lHPV 

lkemudian lakan lmengapresiasikan ldalam lfaktor lyang lmelibatkan lemosi, 

lpenghayatan lakan lpengalaman lyang llebih ldalam. lPengalaman ldan linformasi 

lyang ltelah ldidapat lmenjadi ldomain ldalam lpembentukan lsikap ldan lminat. 

lPengetahuan l lresponden l ltentang lvaksin l lHPV lsendiri lmerupakan ldasar l 

lpembentukan l lminat l lresponden luntuk l lmelakukan l lvaksinasi l lHPV. lDengan l 

lsuatu lpengetahuan l ltentang lvaksin l lHPV lmaka l lakan l ltimbul l lrasa lketertarikan l 

lresponden l luntuk lmelakukan l lvaksinasi l lHPV l(Ratih, l2020) lPengetahuan 

lmempunyai lhubungan lpositif lyang lsignifikan ldengan lmotivasi luntuk lmelakukan 

lvaksinasi lHPV lkanker lserviks, lsemakin ltinggi ltingkat lpengetahuan lsemakin 

lbesar lmotivasi luntuk lmelakukan lvaksinasi lHPV l(Sinthia lP.S let lal., l2018) 

lKurangnya lpengetahuan ltentang lkanker lserviks ldan lvaksin lHPV lakan 

lmempengaruhi lsiswi luntuk ltidak lmelakukan lvaksinasi lHPV. lResponden lyang 

lmemiliki lpengetahuan lyang lkurang ltentang lkanker lserviks ldan lvaksinasi lHPV 

lmaka lakan lcenderung lmemiliki lperilaku lyang lkurang lbaik ldalam lpencegahan 

lkanker lserviks lterlebih lmelalui lvaksinasi lHPV l(Septadina, l2019) lAkibat ladanya 

lstimulus, lindividu lmemberikan lreaksi l(respon) lberupa lpenerimaan latau 

lpenolakan lterhadap lstimuli ltersebut. lLengevelt ljuga lmengatakan lbahwa 

lpersepsiberhubungan ldengan lpendapat ldan lpenilaian lindividu lterhadap lsuatu 

lstimulus lyang lakan lberakibat lterhadap lmotivasi, lkemauan, ldan lperasaan 

lterhadap lstimuli ltersebut. lStimuli ldapat lberupa lbenda, lisyarat, linformasi, 

lmaupun lsituasi ldan lkondisi ltertentu l(Surinati let lal., l2018). l 
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(Harihanto,2018) lmenjelaskan lbahwa lPengetahuan lsebagai lpandangan 

lindividu lterhadap lsuatu lobyek l(stimulus). lAkibat ladanya lstimulus, lindividu 

lmemberikan lreaksi l(respon) lberupa lpenerimaan latau lpenolakan lterhadap lstimuli 

ltersebut. lLengevelt ljuga lmengatakan lbahwa lPengetahuan lberhubungan ldengan 

lpendapat ldan lpenilaian lindividu lterhadap lsuatu lstimulus lyang lakan lberakibat 

lterhadap lmotivasi, lkemauan, ldan lperasaan lterhadap lstimuli ltersebut. lStimuli 

ldapat lberupa lbenda, lisyarat, linformasi, lmaupun lsituasi ldan lkondisi ltertentu. 

lMotivasi lmerupakan ldorongan lyang ltelah laktif lsehingga lterjadi lperubahan 

lenergi ldalam ldiri lmanusia lyang lmenggerakkannya luntuk lmencapai ltujuannya 

l(Candra,2019). 

 

C. Keterbatasan lPenelitian 

Selama lproses lkegiatan lpenelitian lberlangsung, lpeneliti lmenyadari 

lbahwa lpenelitian lini lmasih lmempunyai lkekurangan ldan ljauh ldari lkata lsempurna 

lPenelitian lini ltelah ldilaksanakan lsesuai ldengan lprosedur lilmiah, lnamun 

ldemikian lmasih lmemiliki lketerbatasan lyaitu l: 

1. Keterbatasan lpada lpenelitian lini lyaitu lterletak lpada lsulitnya lmenyesuaikan l 

ljadwal lsekolah ldengan ljadwal lyang lakan ldilakukan loleh lpeneliti lkarena 

lagenda lyang lberubah lsecara ltiba-tiba ldan lpeneliti lharus lmenunda lpenelitian 

ldilain lwaktu. 

2. pengumpulan ldata ldalam lpenelitian lini lhanya ldidasarkan lhasil lisian 

lkuisioner lsehingga lmemungkinkan ladanya lunsur lkurang lobjektif ldalam 

lproses lpengisian lseperti ladanya lsaling lkerjasama ldalam lpengisian lkuisioner. 

l 
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D. Implikasi lUntuk lKeperawatan l 

Hasil lpenelitian lmengenai lhubungan lantara lpengetahuan ltentang lkanker 

lserviks ldengan lmotivasi lmelakukan lvaksinasi lremaja lputri ldi lMTs lHasyim 

lAsy'ari lBangsri lkota lJepara lmenemukan lbahwa lterdapat lhubungan lantara 

lpengetahuan ltentang lkanker lserviks ldengan lmotivasi lmelakukan lvaksinasi 

lremaja lputri ldi lMTs lHasyim. lAsy'ari. lHal lini ldapat lmenjadi linformasi lbagi 

linstansi lterkait lpengetahuan ltentang lkanker lserviks ldengan lmotivasi lmelakukan 

lvaksin lHPV. lSelain litu ljuga ldapat lmenambah lilmu ldan lpengetahuan lbagi 

lpembaca lkhususnya ldalam lkeperawatan lmaternitas luntuk lpengetahuan ltentang 

lkanker lserviks ldengan lmotivasi lmelakukan lvaksin. 

 Pihak lakademik lyang lbermitra ldengan lperawat lmaternitas ldalam 

lmemberikan lsolusi lkepada lremaja lputri lterkait lpengetahuan ltentang lkanker 

lserviks, ldalam lKerjasama ltersebut lberupa lkonsultasi. lPerawat lmaternitas 

lmemberikan ledukasi lmengenai lkanker lserviks ldengan lsalah lsatu lpencegahannya 

lyaitu lmelakukan lvaksinasi lHPV. lEdukasi ltersebut lsangat lpenting luntuk 

lmenumbuhkan lmotivasi lyang lkuat luntuk lmelakukan lvaksinasi lHPV. lSehingga 

lremaja lmengetahui ltentang lkanker lserviks ldan lcara lpencegahannya. l 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan l 

l l l l l lBerdasarkan lhasil lpenelitian lyang ltelah ldilaksanakan ltentang lhubungan 

lpengetahuan ltentang lkanker lserviks ldengan lmotivasi lmelakukan lvaksinasi lhpv 

lpada lremaja lputri ldi lMTs lHasyim lAsy’ari ldengan l100 lresponden ldapat 

ldisimpulkan lsebagai lberikut l: 

1. Sebagian lbesar lresponden ldi lMTs lHaysim lAsy’ari lbangsri lberusia l15 

ltahun, lyaitu lsebanyak l50% 

2. Sebagian lbesar lresponden lmemiliki lpengetahuan ltentang lkanker lserviks 

lyang lcukup lsebanyak l55% 

3. Motivasi luntuk lmelakukan lvaksin lHPV ldi lMTs lHasyim lAsy’ari lBangsri 

ldidapatkan lSebagian lbesar lremaja lputri lmemiliki lmotivasi lbaik lyaitu l52% 

4. Hasil luji lChi-square l lmenunjukkan lp lValue l0,000 l(p<0,05) lartinya lbahwa 

lada lhubungan lyang lsignifikan lantara lpengetahuan lkanker lserviks ldengan 

lmotivasi lmelakukan lvaksinasi lHPV 

B. Saran 

 l  lBerdasarkan lhasil lpenelitian ldilakukan,Adapun lsaran lyang ldigunakan 

lsebagai lpertimbangan ldiantaranya lsebagai lberikut l: l 
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1. Institusi lPendidikan l(Remaja lPutri) 

Hasil lpenelitian lini ldiharapkan lkepada lremaja lputri lbuat l llebih 

lmenaikkan lkesadarannya lperihal lpentingnya lmelakukan lupaya lpencegahan 

lkanker lserviks ldengan lvaksinasi lHuman lPapilloma lVirus l(HPV), lsehingga 

lterhindar ldari lbahaya lkanker lserviks. lPeningkatan lupaya lpencegahan ldapat 

lmenekan langka lperistiwa lkanker lserviks. l 

2. Bagi lInstitusi lPendidikan l(UKS) 

  Berdasarkan lhasil lpenelitian lini, ldiharapkan lkepala lsekolah ldan 

lpetugas lUKS ltidak lragu luntuk lmenanyakan lke lpihak lpuskesmas 

lmemberikan lpendidikan ldalam lbentuk lpenyuluhan lkesehatan, lkonseling 

lsekaligus ladvokasi ltentang lpentingnya lmelakukan lvaksin lHPV lsebagai 

lpencegahan lkanker lserviks lagar lmereka lmemiliki lpersepsi lbaik ldan 

lmotivasi lyang ltinggi luntuk lmelakukan lvaksin lHPV. 

3. Bagi lpeneliti lselanjutnya 

Hasil lpenelitian lini ldapat lmenjadi lpanduan latau lsetidaknya lacuan 

lbagi lmereka lyang lmelakukan lpenelitian llebih llanjut ltentang lhubungan lantara 

lpengetahuan ltentang lkanker lserviks ldan lmotivasi lmelakukan lvaksinasi lHPV 

ldengan lmenggunakan lvariable lyang lberbeda ldan lbervariasi lseperti ltingkat 

lpengetahuan ldan ldukungan lsosial lsehingga ldapat lmeningkatkan lmotivasi 

lremaja lputri luntuk lmelakukan lvaksinasi lHPV. 
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